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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kematangan emosi dan kecemasan menjelang pernikahan pada wanita. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan yang negatif antara kematangan emosi dan kecemasan menjelang pernikahan pada wanita. Subjek yang digunakan dalam penelitian adalah wanita yang akan menikah untuk pertama kalinya yang bertempat tinggal di Kabupaten Sleman. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Kecemasan Menjelang Pernikahan dan Skala Kematangan Emosi. Teknik analisis Product Moment menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara kematangan emosi dengan kecemasan menjelang pernikahan pada wanita sebesar 
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 = -0,545 (p < 0,01). Hal ini berarti hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa ada hubungan negatif antara kematangan emosi dan kecemasan menjelang pernikahan pada wanita diterima. Adapun sumbangan kematangan emosi terhadap kecemasan menjelang pernikahan sebesar 29,7 %.
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PENDAHULUAN
Setiap orang yang menikah mendambakan kehidupan perkawinan yang harmonis. Sebuah perkawinan pada dasarnya terdiri dari 2 orang yang mempunyai kepribadian, sifat dan karakter, latar belakang keluarga dan problem yang berbeda, sehingga pemikiran setiap orang berbeda tentang apa yang akan terjadi setelah menikah (Rini, 2001). Hal senada juga dikemukakan oleh Any (dalam Kristina, 2002) bahwa pernikahan merupakan salah satu aktivitas individu terkait dengan suatu tujuan yang ingin dicapai oleh dua belah pihak yaitu suami dan istri, dengan demikian antara suami dan istri memiliki tujuan yang sama dalam membina kehidupan berumah tangga, yaitu mendapatkan rasa aman, cinta, pengakuan dan persahabatan sehingga suami istri dapat merasakan kebahagiaan dan kepuasan dalam berumah tangga 
Dari hasil wawancara peneliti pada tanggal 16 - 24 Agustus 2007 terhadap wanita yang bersiap-siap akan menikah dan sudah mendaftarkan tanggal pernikahan, misalnya di KUA atau di catatan sipil, didapatkan informasi bahwa wanita mengalami kecemasan menjelang pernikahan yang dialami berupa perasaan berdebar–debar, sulit tidur, berpikiran tentang sesuatu yang buruk akan terjadi pada saat pernikahannya, perasaan yang tidak menentu dan kebingungan calon istri tentang apa yang akan terjadi setelah menikah. Menurut Branca (dalam Syafi’i, 2001) kecemasan adalah perasaan–perasaan tidak mengenakkan disertai rasa frustasi dan ketidakjelasan tentang masa depan; seperti ancaman kegagalan, ketakutan tentang apa yang akan terjadi, ketidakmampuan dalam memecahkan permasalahan dan kurang optimis. 

Menurut Budiman (1999) pernikahan sering menjadi beban pikiran bagi calon pengantin, karena mereka belum mengetahui apa yang akan terjadi dalam acara pernikahannya nanti. Hal-hal yang dirasakan oleh calon pengantin ini sering menyebabkan kecemasan.

Segala bentuk situasi yang mengancam kesejahteraan organisme dapat menimbulkan kecemasan. Ancaman fisik, ancaman terhadap harga diri dan tekanan untuk melakukan sesuatu diluar kemampuan juga dapat menimbulkan kecemasan. Kecemasan adalah emosi yang tidak menyenangkan yang ditandai dengan istilah–istilah seperti; kekhawatiran, rasa takut, yang kadang–kadang dialami dalam tingkat yang berbeda-beda (Atkinson dkk, 1999).
Menurut Prasadio (1995) kecemasan mempunyai dua aspek;

a. Aspek psikologis

Aspek psikologis yaitu reaksi yang tampak pada gejala – gejala psikologis, seperti perasaan tidak menentu, tegang, bingung dan gelisah.

b. Aspek fisiologis

Aspek fisiologis yaitu reaksi kecemasan yang tampak pada tingkat tertentu berkaitan dengan fungsi–fungsi syaraf, misalnya keluar keringat dingin, perut mual-mual, gemetar dan jantung berdebar–debar.

. 

Faktor–faktor yang dapat mempengaruhi kecemasan menjelang pernikahan menurut Scheewin & Gerhard (dalam Asriana, 2000) antara lain:

a. Faktor internal  didalamnya meliputi; 
(1).   Sikap terhadap orang lain maupun penerimaan sikap dari orang lain adalah kemampuan untuk mengesampingkan kekurangan dan kesalahan, rasa malu, yang merusak perasaan dan kecemasan yang ekstrim atau luar biasa (Maslow dalam Nugraeni, 2003). Penerimaan terhadap pasangan dan mengesampingkan kekurangan serta kesalahan menjelang pernikahan merupakan sesuatu yang harus dilakukan pada setiap pasangan, karena jika tidak terjalin hubungan yang saling memahami maka akan muncul hubungan yang kurang harmonis dalam berumah tangga. Terkait hal itu akan muncul kecemasan terhadap pasangan yang akan dinikahinya nanti.
(2).  Kematangan emosi menurut Chaplin (1999) suatu keadaan atau kondisi mencapai tingkat kedewasaan emosional, sehingga individu yang bersangkutan tidak lagi menampilkan pola emosi seperti anak-anak. Kecemasan yang timbul akibat dari pasangan yang belum memiliki kematangan emosi adalah tidak adanya saling pengertian terhadap pasangan yang akan menikah, sehingga sering terjadi kesalahpahaman antar pasangan (Pangkahila, 2006). Kesalahpahaman yang terjadi antar pasangan dapat menyebabkan konflik-konflik menjelang pernikahan yang memicu munculnya rasa cemas sebagai bentuk suatu perasaan terancam tentang pernikahannya, seperti perasaan tentang sesuatu yang buruk akan dalam pernikahannya.  

(3).  Minat menurut Skinner (1977) selalu berhubungan dengan obyek yang menarik bagi individu dan obyek yang menarik adalah obyek yang dirasakan menyenangkan sehingga akan  mendorong seseorang untuk berhubungan lebih dekat dengan obyek tersebut yaitu melakukan aktivitas lebih aktif dan positif untuk mencapai sesuatu yang diminati. Kedekatan antar pasangan disebabkan adanya minat dalam diri individu. Bila individu tidak memiliki minat dengan pasangannya maka kedekatan antar pasangan tidak akan terjalin, sehingga memunculkan kecemasan menjelang pernikahan untuk menyatukan calon pengantin.

(4). Tingkat pendidikan adalah satu usaha yang bertujuan membentuk kepribadian sejak lahir hingga mati, dan merupakan proses pembentukan pangalaman yang dilaksanakan seoptimal mungkin untuk mencegah kelemahan baik segi psikologis, biologis, maupun dari segi sosiologis (Beeby, 1981). Kelemahan dan kelebihan pasangan harus dapat diterima oleh calon pengantin, karena untuk menyatukan antar pasangan dibutuhkan proses pembelajaran agar pasangan dapat saling melengkapi, dalam artian antar pasangan mempelajari kelemahan-kelemahan pasangannya untuk dapat saling melengkapi. Pasangan yang tidak dapat belajar untuk saling melengkapi maka akan muncul konflik-konflik antar pasangan yang dapat menyebabkan kecemasan menjelang pernikahan.

(5).  Tipe kepribadian menurut Koentjoroningrat (1986) kepribadian merupakan beberapa ciri yang diperlihatkan seseorang secara lahir, konsisten dan konsekuen dalam tingkah lakunya sehingga tampak bahwa individu tersebut memiliki identitas khusus yang berbeda dari individu-individu lain. Perbedaan kepribadian yang dimiliki antara pasangan wanita dan pria, harus diimbangi dengan sikap saling menghargai antar pasangan (Takariawan, 2004), karena tidak adanya sikap saling menghargai maka akan muncul perbedaan antara pasangan wanita dengan pria  yang mengakibatkan kurang harmonisnya keluarga. Munculnya kecemasan menjelang pernikahan dimungkinkan oleh adanya perbedaan yang dimiliki antara pasangan wanita dan pria untuk dapat saling memahami perbedaan kepribadian.

(6).  Kesiapan kerja adalah kesanggupan individu untuk bekerja dan berusaha mendapatkan nafkah, karena setelah menikah akan muncul beban ekonomi yang ditanggung ketika berkeluarga (Takariawan, 2004). Kecemasan yang muncul akibat dari kurangnya kesiapan kerja adalah pernikahan yang dilaksanakan tidak imbangi dengan  materi yang cukup.

 (7). Belum siap secara psikologis dan biologis, berarti individu belum berani untuk menyatakan siap dan mantap berdampingan seumur hidup dengan pasangan, serta belum siap untuk menerima segala sesuatu yang akan dialami bersama pasangannya (Pagkahila, 2006). Pasangan yang belum siap psikologis maupun biologis menjelang pernikahan, maka akan mengalami kecemasan tentang kesiapannya untuk menjalani pernikahan.

a. Faktor eksternal 



Faktor eksternal yang meliputi kebudayaan maupun kultur budaya. Wanita yang sudah benar-benar siap dengan pernikahannya, saat memasuki jenjang pernikahannya akan melalui catatan sipil, upacara agama, atau pernikahan adat, sehingga wanita akan merasa gembira dalam menjalani prosesi pernikahannya, karena pernikahannya direstui secara sosial, akan tetapi jika pernikahan tanpa pengakuan sosial, secara psikologis calon pengantin akan merasa cemas menjalani pernikahannya (Tukan, 1993). 

Menurut Walgito (2002) emosi adalah reaksi yang kompleks yang mengandung aktivitas dengan derajat yang tinggi dan adanya perubahan dalam kejasmanian serta berkaitan dengan perasaan yang kuat. Emosi merupakan keadaan yang ditimbulkan oleh situasi tertentu, dan emosi cenderung terjadi dalam kaitannya dengan perilaku yang mengarah terhadap sesuatu dan perilaku tersebut pada umumnya disertai adanya ekspresi kejasmanian, sehingga orang lain dapat mengetahui bahwa seseorang sedang mengalami emosi. 

Menurut Albin (1993) manusia memiliki kehidupan emosional amat rumit. Emosi tidak selalu berlangsung sempurna dan terkendali, emosi dapat tidak terkendali dan menegangkan. Dalam hidup ini emosi sering dianggap kurang penting dari pada pikiran, akan tetapi dalam kenyataannya dalam hidup ini tidak pernah bebas dari pengaruh emosi, baik yang mendatangkan kesenangan dan juga kesusahan. Seseorang dikatakan matang secara emosi apabila dia mampu bertindak sesuai dengan usianya, dan menggunakan pikirannya sebelum bereaksi atau bertindak. 

Kematangan emosi yang dimiliki wanita mempengaruhi kesiapan wanita menjelang pernikahan, individu harus berpikir ulang apakah dirinya memang benar-benar sudah siap dengan apa yang akan dijalaninya, karena ketika individu  dikatakan matang secara emosi jika mampu bertindak sesuai dengan usianya dan menggunakan pikirannya sebelum bereaksi dan bertindak atau tidak impulsif (Hurlock, 1996). Permasalahan yang muncul menjelang pernikahan bukan hanya dari dalam individu, akan tetapi dari luar individu juga. Wanita yang akan menikah jika dalam keadaan emosi harus berpikir secara dewasa sebelum bertindak, sehingga apa yang akan dilakukan tidak beresiko bagi dirinya ataupun orang lain. Jika wanita bertindak hanya sesuai dengan emosinya dan tidak dapat mengontrol emosi maka tindakan yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain, sehingga muncul konflik dalam diri individu maupun konflik dengan orang lain di sekitarnya yang dapat menyebabkan kecemasan menjelang pernikahan dengan gejala-gejala seperti; keluar keringat dingin, perut mual-mual, gemetar dan jantung berdebar-debar (Prasadio, 1995).
Kartono (2000) menyatakan bahwa kematangan emosi adalah kemampuan bersikap positif dan memiliki respon emosional yang tepat pada setiap situasi. Wanita yang belum mampu melihat dirinya dan orang lain secara objektif, maka wanita menjelang pernikahan akan mengalami kecemasan. Terkait hal itu, Maramis (2004) mengatakan bahwa kecemasan adalah reaksi terhadap adanya ancaman, hambatan terhadap keinginan pribadi atau perasaan tertekan yang dapat disebabkan oleh perasaan kecewa, rasa tidak puas, rasa tidak aman dan sikap bermusuhan dengan orang lain Kecemasan bersifat subjektif, artinya suatu keadaan tertentu dapat mencemaskan individu sementara orang lain tidak. Hal ini didukung Freud (dalam Purba, 2005) yang menyatakan kecemasan adalah suatu pengalaman perasaan yang menyakitkan yang ditimbulkan oleh ketegangan–ketegangan organ–organ dari dalam tubuh. 

METODE


Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode skala. Menurut Azwar (1992) skala merupakan alat ukur atribut psikologis berupa aspek kepribadian yang digunakan untuk mengungkap atribut tunggal, berisi banyak aitem. Pertanyaan atau pernyataan digunakan hanya sebagai stimulus dari indikator – indikator perilaku untuk mengumpulkan indikasi – indikasi dari aspek. 


Skala yang digunakan mengikuti metode rating yang dijumlahkan (Method of Summated Rating) dari Likert, yaitu metode penskalaan yang menggunakan distribusi respon sebagai dasar penentuan nilai skalanya (Azwar, 1992). Nilai skor total dari seluruh aitem diperoleh dengan menjumlahkan seluruh skor aitem. Responden diminta untuk menyatakan kesesuaian atau ketidaksesuaian terhadap isi pernyataan dalam empat alternatif jawaban (Azwar, 1992).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji linieritas sehingga semua prasyarat terpenuhi, maka dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan teknik korelasi  product mometn dari Pearson. Hasil analisis data menunjukkan 
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 = -0,545 (p < 0,01). Berdasarkan hasil korelasi tersebut dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara kematangan emosi dengan kecemasan menjelang pernikahan pada wanita. 

Dengan demikian hipotesis penelitian yang diajukan dapat diterima. Artinya semakin tinggi kematangan emosi maka kecemasan menjelang pernikahan yang dialami wanita semakin rendah. Sebaliknya semakin rendah kematangan emosi maka kecemasan menjelang pernikahan yang dialami wanita semakin semakin tinggi.

Koefisien determinasi (R
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) yang diperoleh = 0,297 artinya sumbangan variabel kematangan emosi terhadap penurunan kecemasan menjelang pernikahan pada wanita sebesar 29,7 %. Hal ini sekaligus menunjukkan keberadaan faktor-faktor lain yang mempengaruhi tingkat kecemasan menjelang pernikahan pada wanita selain kematangan emosi sebesar 70,3%. Faktor-faktor lain tersebut yaitu; Sikap terhadap orang lain maupun penerimaan sikap dari orang lain, minat; tingkat pendidikan, tipe kepribadian,  kesiapan kerja, belum siap secara psikologis maupun biologis, kebudayaan maupun kultur budaya.
Berdasarkan hasil penelitian dinyatakan sebagian besar subjek memiliki kematangan emosi dengan tingkat sedang. Bagi wanita yang akan menikah diharapkan untuk dapat terus mempertahankan kematangan emosi yang sudah dimiliki.

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti kematangan emosi dan kecemasan menjelang pernikahan hendaknya mempertimbangkan faktor-faktor yang lain yang belum terungkap dalam penelitian ini. Misal; sikap terhadap orang lain maupun penerimaan sikap dari orang lain, tingkat pendidikan, tipe kepribadian, kebudayaan maupun kultur budaya, kesiapan kerja, dan kesiapan secara biologis maupun psikologis.
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